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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab ( A Guide to Arabic Trasliteration), INIS Fellow 1992.'
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B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathahditulis
dengan “a”, Kasrah dengan “i”’, dlommahdengan “u” sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) Panjang = A misalnya Jaé menjadi qala
Vokal (i) panjang = I misalnya Ja8 menjadi qila
Vokal (u) panjang = U misalnya O 9 2 menjadi duna

'UIN Syarif Kasyim Pekan Baru, (Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Program
Pasca, edisi refisi 2017).
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Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

(13} ]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay” perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = 5 misalnya Jd menjadi gawlun
Diftong (ay) = ($-  misalnya ) menjadi khayrun

C. Ta’ marbuthah (?)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan”t” jika tidak berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthahtersebut berada di akhir kalimat, maka
ditrasliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya.‘i-w )Mﬂ L )Mmenjadial—
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlafdan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan

menggunakan t yang disambuungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya Lﬁ

Al das menjadi fii rahmatillah

D. Kata sandang dan Lafdh al- Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( d\) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini :

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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